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ABSTRACT 

The main requirement in achieving tax revenue targets can be seen 

from the awareness of taxpayers in managing tax obligations, one of 

which is in submitting an Annual Income Tax Return (SPT). The 

awareness of taxpayers in this income tax return is still not optimal. This 

study aims to determine whether taxes, tax rates, and service quality affect 

taxpayer awareness and have an impact on the annual SPT Pph reporting. 

The population of this research is personal taxpayers who are registered 

at KPP Pratama Semarang Candisari. The sample used simple random 

sampling technique, with a questionnaire sent to 100 personal taxpayers. 

Methods of data analysis in research using descriptive analysis, classical 

assumption test, multiple linear analysis test, path analysis and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that tax knowledge, tax rates, 

service levels have a significant effect on taxpayer awareness 

simultaneously. However, partially the stage level and service quality do 

not have a significant effect. Tax knowledge, tax sanctions, stage level and 

service quality have a significant effect on the simultaneous annual SPT 

Pph reporting. However, partially, tax knowledge, tax does not have a 

significant effect. and the taxpayer's awareness cannot be an intervening 

variable because the value of the direct path is greater than the value of 

the indirect path. 

 

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Income Level, Service 

Quality, Taxpayer Awareness, Compliance with Annual 

Tax Return Reporting. 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia ialah Negara yang 

sumber pendapatanya sebagian besar 

diperoleh dari pajak. Memasuki tahun 

2020, pendapatan pajak bulan Januari 

tercatat sebanyak Rp80,22 triliun. 

Jumlah ini setara dengan 4,88 persen 

dari target pendapatan pajak tahun 

2020, yang ditargetkan sebanyak 

Rp1.642,57 triliun.  

Kinerja penerimaan pajak 

memperlihatkan kemunduran bila 

dibandingkan penerimaan pajak tahun 

2019, PPh Orang Individu Senantiasa 

Top Performer Melanjutkan tren 

positif tahun kemudian, momentum 

perkembangan double digits PPh 

Orang Individu senantiasa 

bersinambung di dini tahun 2020. 

Sebagaimana kami laporkan di edisi-

edisi tadinya, pada tahun 2019 

kemudian PPh Orang Pribadi mampu 

tumbuh 19,38 persen (YoY) akibat 

ekspansi basis pajak serta 

peningkatan kepatuhan Wajib Pajak 

didorong momentum pasca Tax 

Amnesty.  

Bulan Januari 2019, kinerja 

penerimaan PPh Orang Pribadi belum 

menunjukkan tanda-tanda melambat, 

tumbuh double digits 18,33 persen 

(YoY). Perihal ini merefleksikan 

masih baiknya tingkatan kepatuhan 

harus pajak orang individu dan masih 

terdapatnya ruang buat kenaikan 

kinerja penerimaan. Bersumber pada 

Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 55 / 

PMK.01 / 2007 bertepatan pada tiga 

puluh satu tahun 2007 perihal 

Organisasi serta Tata Kerja Lembaga 

Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, 

serta Keputusan Direktur Jenderal 

Pajak No KEP-141 / PJ / 2007 

bertepatan pada tiga  Oktober 2007, 

KPP Pratama Semarang Candisari 

semenjak bertepatan pada vi 

Nopember 2007 sudah menerapkan 

Sistem Administrasi Pajak yang 

fashionable.  

Program Bagian Pembentukan 

KPP Pratama ialah kemajuan 

pelayanan sistem Perpajakan di 

Indonesia prinsip bertujuan agar 

memberikan kemajuan dalam 

peningkatan pelayanan perpajakan, 

tingkatkan pengawasan Wajip Pajak 

lewat pengawasan serta penegakan 

hukum, tingkatkan daya guna serta 

efisiensi organisasi lewat reformasi 

serta modernisasi, dan tingkatkan 
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profesionalisme serta kualitas sumber 

daya manusia.   

Dalam membayar pajak 

diperlukan Kesadaran wajib pajak pas 

hendak pengaruhi besar minimnya. 

Kasus kerap terjalin berhubungan 

dengan biaya pajak ialah warga 

kurang taat penuhi kewajibannya,  

Pengetahuan perpajakan merupakan 

keahlian seseorang dalam wajib pajak 

mengidentifikasi soal tarif pajak yang 

ada pada aturan perpajakan 

bersumber pada aturan. Keahlian 

uraian aturan perpajakan dapat 

tingkatkan kepatuhan kewajiban 

perpajakan. Untuk bebas dari sanksi- 

sanksi yang berlaku dalam peraturan 

perpajakan harus pajak hendak 

berupaya melaksanakan 

kewajibannya  

Sanksi pajak ialah syarat 

peraturan perundang- undang 

perpajakan hendak ditaati yakni 

peralatan penangkalan biar wajib 

perpajak tidak melanggar. Masing- 

masing jenis pajak dimulai ketentuan 

tingkatnya sangat kecil sampai sangat 

berat sudah Terdapat ancaman 

sanksinya. Mengenai ini terus jadi 

pra- kebijakan yang memberlakukan 

tata cara perpajakan serta  undang- 

undang ketentuan umum ( Undang-

Undang No 2 puluh 8 Th 2007) 

ketentuan sukses ketentuan- syarat 

yang mengendalikan tentang 

kewajiban pajak. untuk 

meminimalisir aksi pelanggaran 

hukum pajak peraturan itu dibuat. 

Oleh sebab itu, ketegasan peraturan 

perpajakan sangat dibutuhkan supaya 

pemahaman warga dalam membayar 

pajak bisa bertambah. 

Dalam beberapa faktor 

kualitas pelayanan dimana ini 

berpengaruh pada pajak wajib dalam 

melaksanakan kewajiban dalam 

pembayaran pajak, entah itu 

menggunakan metode manual seperti 

datang langsung ke KPP atau dengan 

melakukan lewat E-Felling. Kualitas 

pelayanan ini bisa meliputi 

keramahan petugas saat melayani 

wajib paja dalam menyampaikan 

laporan dan juga aplikasi E-Felling 

mudah di akses dan tidak rumit.  

Dalam penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan aturan 

menimbulkan efisien menuju 

pemasukan serta pengurangan 

pendapatan. rasio Pajak tidak Bagus 

disebabkan kurang patuhnya 

masyarakat dalam penyampaian 
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pajak. Belum semua masyarakat 

Menikmati hasil temuan 

Pembangunan aturan pembiayaanya 

Pajak. 

Dengan demikian 

permasalahan utama perpajakan 

dikala ini merupakan tingkat 

pengawasan wajib pajak di Aturan 

tanah masih perlu untuk terus 

melanjutkan. Tahun 2016, ada sekitar 

tiga puluh dua juta aturan wajib pajak 

tercatat. Wajib pajak rule 

menyerahkan SPT ada dua puluh juta, 

tetapi realisasinya hanya dua belas 

juta atau sekitar enam puluh lima . 

Tahun 2017 sudah meningkat menjadi 

ketujuh puluh , sedangkan di negara 

lain bisa mencapai 75% -80%. 

Berdasarkan uraian diatas 

saya tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh tentang pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, Tingkat Penghasilan, 

serta kualitas pelayanan terhadap 

wajib pajak pribadi dan apakah ada 

pengaruh atau tidak terhadap 

pelaporan SPT Tahunan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Pajak 

Berdasarkan Peraturan UU No. 

28/2007 menerangkan bahwa: Pajak 

merupakan sumbangan wajib rakyat 

untuk negeri yang terutang oleh 

individu ataupun badan yang bertabiat 

memforsir bersumber pada Undang-

Undang, dengan tidak memperoleh 

imbalan secara langsung serta 

digunakan buat keperluan negeri 

untuk kemakmuran rakyat. 

Berdasarkan uraian diatas periset 

dapat menyebut bahwa pajak ialah 

iuaran yang wajib dibayarkan oleh 

setiap warga negara Indonesia yang 

sifatnya memaksa dan manfaatnya 

tidak dapat dimanfaatkan langsung 

dalam kurun waktu yang dekat. 

Surat Pemberitahuan 

Surat Pemberitahuan ialah surat 

pemberitahuan wajib pajak digunakan 

buat memberi tahu hitungan maupun 

objek pajak dan/ maupun bukan objek 

pajak, dan/ maupun pembayaran 

pajak serta kewajiban cocok syarat  

peraturan perpajakan. 

Ada  2 (dua) jenis SPT, meliputi: 

a. SPT Tahunan PPh, yaitu SPT 

untuk suatu Tahun Pajak atau Bagian 

Tahun Pajak 

b. SPT Masa, yaitu SPT untuk 

suatu Masa Pajak 
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Kesadaran Wajib Pajak 

Sadar berarti merasa, tahu, dan 

mengerti.  pada ajaran ataupun 

ketentuan. Jadi kesadaran wajib pajak 

bisa dimaksud ketahui serta 

mengertinya wajib pajak dalam 

melakukan hak serta kewajiban 

perpajakannya yang sesuai dengan 

aturan syarat rundang-undang 

perpajakan yang berlaku. 

Upaya Meningkatkan Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Dalam meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak dibutuhkan beberapa 

upaya agar Wajib Pajak patuh dalam 

pelaporan Surat Pemberitahuan Pajak 

Penghasilan dengan beberapa upaya 

sebagai berikut: dengan adanya 

pengetahuan pajak, sanksi pajak, 

tingkat penghasilan serta kualitas 

pelayanan yang seimbang. Dengan 

adanya beberapa upaya diatas 

diharapkan bias meningkatkan 

kepetuhan wajib pajak dalam 

kewajiban perpajakannya. 

Pengetahuan Pajak 

Penafsiran Pengetahuan pajak Bagi 

Kamus Bahasa Indonesia ( 2008: 1. 

377)“ pengetahuan berarti seluruh 

suatu yang dikenal; keahlian: ataupun 

seluruh suatu yang berkaitan dengan 

pelajaran”. pajak ialah iuran wajib 

rakyat yang sudah memiliki NPWP 

kepada Negara yang diguankan unthk 

keperluan kas negara untuk 

membiayai pengeluaran negara. 

Sanksi Pajak 

Dalam upaya tingkatkan kepatuhan 

harus pajak dalam mengantarkan 

surat pemberitahuan pajak 

penghasilan, sanksi pajak menjadi 

salah satu hal yang harus diperhatikan 

karena dengan adanya sanksi pajak 

yang tegas dan jelas bisa berdampak 

baik untuk pemahaman wajib pajak 

dalam hal pentingnya mengantarkan 

surat pemberitahuan untuk 

kepentingan bersama baik pribadi 

maupun Negara. 

Tingkat Penghasilan 

Pada dasarnya tingkat penghasilan 

semua orang Berbeda-beda dan dalam 

hal ini tingkat penghasilan menjadi 

faktor penentu wajib pajak dalam 

menyampaikan surat pemberitahuan 

pajak penghasilan. Dalam tingkat 

penghasilan seseorang juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang pada dasarnya meliputi tingkat 

pendidikan. sehingga tingkat 

penghasilan wajib pajak bisa menjadi 
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salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan atau 

tidaknya wajib pajak dalam 

menyampaikan surat pemberitahuan 

pajak penghasilan mereka. 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan dapat juga 

mempengaruhi beberapa faktor yang 

menyebabkan patuh atau tidaknya 

wajib pajak dalam menyampaikan 

surat pemberitahuan pajak 

penghasilan, ini dikarenakan faktor 

keramahan petugas, tidak ribetnya 

Dalam mengisi surat pemberitahuan, 

serta simpelnya layanan online yang 

mudah dipahami wajib pajak dalam 

menyampaikan SPT pajak 

penghasilan. 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kesadaran wajib pajak 

2. Pengaruh sanksi pajak terhadap 

kesadaran wajib pajak 

3. Pengaruh tingkat penghasilan 

terhadap kesadaran wajib pajak 

4. Pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kesadaran wajib pajak 

5. Pengaruh pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunana 

6. Pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT PPh 

Tahunan 

7. Pengaruh tingkat penghasilan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan 

8. Pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan 

9. Pengaruh kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan 

10. Pengaruh pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, tingkat penghasilan, 

dan kualitas pelayanan terhadap 

kesadaran wajib pajak 

11. Pengaruh pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, tingkat penghasilan, 

dan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan 

METODOLOGI PENELITIAN 



7 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas, 

terikat, dan intervening. Dimana yang 

menjadi variabel bebas yaitu 

pengetahuan pajak, sanksi pajak, 

tingkat penghasilan, kualitas 

pelayanan. sedangkan variabel terikat 

adalah kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan dan yang menjadi variabel 

Intervening adalah kesadaran wajib 

pajak. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Wajib Pajak Pribadi yang terdaftar di 

KPP Pratama Semarang Candisari. 

Teknik untuk pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik simple random sampling. Ada 

100 sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis aturan informasi yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

data primer informasi yang 

dikumpulkan secara langsung lewat 

angket atau aturan kuesioner telah 

dibuat oleh peneliti. Dan riset ini 

menggunakan Sumber informasi dari 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Samarang Candisari 

Metode Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji deskriptif, uji asumsi 

klasik berupa normalitas, liniearitas, 

heteroskedastisitas, multikolonearitas, 

uji regresi linier berganda, uji F, uji T, 

uji determinasi dan uji analisis jalur 

(path analysis). 

Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan 

yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Semarang 

Candisari. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 91.223 wajib pajak. 

Sampel yang diperoleh 100 responden 

dengan menggunakan rumus slovin. 

Deskripsi Identitas Sampel 

Dalam Penelitian ini periset 

menggunakan 100 sampel untuk 

dijadikan responden dalam mengisi 

kuesioner yang telah disebar online 

melalui link google form yang telah 

dibuat oleh periset. Dalam hal ini 

identitas responden yang telah 

berpartisipasi dalam  mengisi link 

kuesioner meliputi 47 laki-laki dan 53 

peremuan dengan rentang usia 34,8% 

(20 tahun-30 tahun), 30,4% (31 

tahun-40 tahun), 26,1% (41 tahun-50 

tahun), 8,7% (51 tahun-60 tahun) dan 
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jenjang tingkat pendidikan 43,5% 

(SMA), 30,4% (S2), 17,4% (S1). 

Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

X1.1 (0,043), X1.2 (0,677), X1.3 

(0,600), X1.4 (0,527), X1.5 (0,701), 

X1.6 (0,627), X1.7 (0,450), X1.8 

(0,446), dimana nilai untuk rtabel 

yaitu 0,195 maka dapat disimpulkan 

bahwa rhitung > rtabel sehingga 

dengan demikian data bersifat valid. 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

X2.1 (0,675), X2.2 (0,860), X2.3 

(0,809), X2.4 (0,721), X2.5 (0,728), 

X2.6 (0,563), dimana nilai untuk rtabel 

yaitu 0,195 maka dapat disimpulkan 

bahwa rhitung > rtabel sehingga dengan 

demikian data bersifat valid. 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

X3.1 (0,756), X3.2 (0,798), X3.3 

(0,734), X3.4 (0,863), X3.5 (0,741), 

dimana nilai untuk rtabel yaitu 0,195 

maka dapat disimpulkan bahwa 
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rhitung > rtabel sehingga dengan 

demikian data bersifat valid. 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

X4.1 (0,789), X4.2 (0,827), X4.3 

(0,700), X4.4 (0,832), X4.5 (0,806), 

dimana nilai untuk rtabel yaitu 0,195 

maka dapat disimpulkan bahwa 

rhitung > rtabel sehingga dengan 

demikian data bersifat valid. 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

Y1.1 (0,763), Y1.2 (0,699), Y1.3 

(0,395), Y1.4 (0,846), Y1.5 (0,791), 

Y1.6 (0,688), dimana nilai untuk 

rtabel yaitu 0,195 maka dapat 

disimpulkan bahwa rhitung > rtabel 

sehingga dengan demikian data 

bersifat valid. 

 

Dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

Y2.1 (0,664), Y2.2 (0,748), Y2.3 (0, 

558), Y2.4 (0,739), Y2.5 (0,586), 

Y2.6 (0,532), Y2.7 (0,694), Y2.8 

(0,347), Y2.9 (0,403), dimana nilai 

untuk rtabel yaitu 0,195 maka dapat 

disimpulkan bahwa rhitung > rtabel 

sehingga dengan demikian data 

bersifat valid. 
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b. Uji Realibilitas 

 

Dari hasil perhitungan realibilitas 

menunjukan bahwa variabel 

pengetahuan pajak, sanksi pajak, 

tingkat penghasilan, kualitas 

pelayanan, kesadaran wajib pajak dan 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,829 dengan ketentuan nilai 

standar signifikan yaitu 0,7 dengan 

demikian nilai  Cronbach’s Alpha > 

signifikan sehingga data bersifat 

reliabel. 

2. Uji Deskriptif 

 

Dari pehitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk X1.1 tertinggi 5 

dan terendah 3, standart devisiasi 

sebesar 0,614 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,37 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif 

 

Dari pehitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk X2.1 tertinggi 5 

dan terendah 2, standart devisiasi 

sebesar 0,680 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,11 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif. 

 

Dari pehitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk X3.1 tertinggi 5 

dan terendah 1, standart devisiasi 
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sebesar 0,877 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,72 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif 

 

Dari perhitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk X4.1 tertinggi 5 

dan terendah 2, standart devisiasi 

sebesar 0,644 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,10 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif 

 

Dari pehitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk Y4.1 tertinggi 5 

dan terendah 3, standart devisiasi 

sebesar 0,636 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,20 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif 

 

Dari pehitungan deskriptif 

menunjukan hasil hitung diketahui 

bahwa nilai untuk Y2.1 tertinggi 5 

dan terendah 2, standart devisiasi 

sebesar 0,649 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,23 dan nilai seterusnya pada 

tabel diatas sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan pajak dapat dikatakan 

relatif 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 
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Dari diagram menunjukan hasil 

hitung diketahui bahwa nilai untuk 

standart devisiasi sebesar 0,980 

lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai rata-rata sebesar 1,896 dan 

dapat disimpulkan diagram diatas 

dikatakan relatif. 

 

 

Berdasarkan hasil uji diatas 

diketahui nilai signifikansi 0,008 > 

0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji Liniaritas 

 

Berdasarkan hasil uji Liniaritas 

diatas diketahui nilai signifikansi 

1,000 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel 

independen dengan dependen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari grafik scatterplots terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar diatas maupun 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu 

Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi di penelitian ini, sehingga 

model regresi tersebut layak 

dipakai untuk memprediksi 
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variabel dependen kepatuhan 

pelaporan SPT Pph Tahunan 

berdasarkan masukan variabel 

independen pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, tingkat penghasilan 

dan kualitas pelayanan. 

d. Uji Multikolinearitas step 1 

 

e. Uji Multikolinearitas step 2 

 

Hasil perhitungan tabel diatas 

menunjukan bahwa nilai VIF 

semua variabel bebas jauh dibawah 

10 dan hasil perhitungan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 

yang bearti tidak ada korelasi antar 

variabel bebas. Dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak ada 

multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

 

4. Uji Regresi Linier Berganda  

a. step 1 

 

Persamaan regresi dari hasil olah 

data diatas dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y1 = 16,395 + 0,044 X1 + 0,261 

X2 + 0,224 X3 + 0,059 X4 + e 

b. step 2 

 

Persamaan regresi dari hasil olah 

data diatas dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y2 = 20,445 + 0,090 X1 + 0,174 

X2 + 0,157 X3 + 0,004 X4 + e 

5. Uji Analisis Jalur 

a. Step 1 
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b. Step 2 

 

 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa Variabel Kesadaran Wajib 

Pajak tidak bisa dijadikan sebagai 

Variabel Intervening karena dari 

keseluruhan perhitungan yang dimana 

nilai jalur Variabel Independen lebih 

besar berpengaruh terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan daripada terhadap Kesadaran 

Wajib Pajak. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter 

Parsial (Uji T) 

 

 Pengujian Hipotesisi 1 

Variabel pengetahuan pajak 

memiliki nilai thitung sebesar 2,565 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,003 karena nilai thitung > ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,003 

< 0,05 maka dapat disimpulkan 

pengetahuan pajak (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesadaran 

wajib pajak (Y1), maka H1 

diterima 

 Pengujian Hipotesis 2 

Variabel sanksi pajak memiliki 

nilai thitung sebesar 3,429 dengan 

tingkat signikansi sebesar 0,001 

karena nilai thitung > ttabel 1,985 dan 
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nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

maka dapat disimpulkan sanksi 

pajak (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesadaran wajib pajak 

(Y1), maka H2 diterima. 

 Pengujian Hipotesis 3 

Variabel tingkat penghasilan 

memiliki nilai thitung sebesar 0,329 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,743 karena nilai thitung < ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,743 

> 0,05 maka dapat disimpulkan 

tingkat penghasilan (X3) secara 

parsial tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

kesadaran wajib pajak (Y1), maka 

H3 ditolak 

 Pengujian Hipotesis 4 

Variabel kualitas pelayanan 

memiliki nilai thitung sebesar 0,675 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,501 karena nilai thitung < ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,501 

> 0,05 maka dapat disimpulkan 

kualitas pelayanan (X4) secara 

parsial tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

kesadaran wajib pajak (Y1), maka 

H4 ditolak 

 

 

 Pengujian Hipotesis 5 

Variabel pengetahuan pajak 

memiliki nilai thitung sebesar 0,816 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,417 karena nilai thitung < ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,417 

> 0,05 maka dapat disimpulkan 

pengetahuan pajak (X1) secara 

parsial tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

tahunan (Y2), maka H5 ditolak 

 Pengujian Hipotesis 6 

Variabel Sanksi pajak memiliki 

nilai thitung sebesar 1,547 dengan 

tingkat signikansi sebesar 0,125 

karena nilai thitung < ttabel 1,985 dan 

nilai signifikansi 0,125 > 0,05 

maka dapat disimpulkan sanksi 

pajak (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Pph tahunan (Y2), 

maka H6 ditolak 

 Pengujian Hipotesis 7 
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Variabel Tingkat penghasilan 

memiliki nilai thitung sebesar 2,548 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,005 karena nilai thitung > ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,005 

< 0,05 maka dapat disimpulkan 

tingkat penghasilan (X3) secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Pph tahunan (Y2), 

maka H7 diterima 

 Pengujian Hipotesis 8 

Variabel Kualitas pelayanan 

memiliki nilai thitung sebesar 3,034 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,003 karena nilai thitung > ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,003 

< 0,05 maka dapat disimpulkan 

kualitas pelayanan (X4) secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Pph tahunan (Y2), 

maka H8 diterima 

 Pengujian Hipotesis 9 

Variabel kesadaran wajiib pajak 

memiliki nilai thitung sebesar 4,064 

dengan tingkat signikansi sebesar 

0,000 karena nilai thitung > ttabel 

1,985 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan 

kesadaran wajiib pajak (Y1) secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Pph tahunan (Y2), 

maka H9 diterima 

b.  Uji Signifikan Simultan (Uji 

F) 

 

 Pengujian Hipotesis 10 

Variabel Pengaruh pengetahuan 

pajak, sanksi pajak, Tingkat 

Penghasilan, dan kualitas 

pelayanan memiliki nilai Fhitung 

sebesar 4,181 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,004. Karena 

nilai  Fhitung sebesar 4,181 > Ftabel 

2,47 dan nilai signifikansi 0,004 < 

0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa Variabel Pengaruh 

pengetahuan pajak, sanksi pajak, 

Tingkat Penghasilan, dan kualitas 

pelayanan secara simultan 

berpengaruh terhadap kesadaran 

wajib pajak. Maka H10 diterima 
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 Pengujian Hipotesis 11 

Variabel Pengaruh pengetahuan 

pajak, sanksi pajak, Tingkat 

Penghasilan, dan kualitas 

pelayanan melalui kesadaran wajib 

pajak memiliki nilai Fhitung sebesar 

4,220 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,002. Karena nilai  Fhitung 

sebesar 4,220 > Ftabel 2,47 dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,005 maka 

dapat disimpulkan bahwa Variabel 

Pengaruh pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, Tingkat Penghasilan, 

dan kualitas pelayanan melalui 

kesadaran wajib pajak secara 

simultan berpengaruh terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan. Maka H11 diterima 

c. Uji Determinasi 

 

Besarnya nilai R square pada tabel 

summary adalah sebesar 0,411 hal ini 

menunjukan bahwa sumbangan 

pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y 

adalah sebesar 41,1% sementara 

sisanya 58,9% merupakan kontribusi 

dari variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian 

 

Besarnya nilai R square pada tabel 

summary adalah sebesar 0,610 hal ini 

menunjukan bahwa sumbangan 

pengaruh X1, X2, X3, X4 dan Y1 

terhadap Y2  adalah sebesar 61% 

sementara sisanya 39% merupakan 

kontribusi dari variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam penelitian. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Pengetahuan pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesadaran wajib pajak 

2. Sanksi pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesadaran 

wajib pajak 
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3. Tingkat penghasilan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kesadaran wajib pajak 

4. Kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kesadaran wajib pajak 

5. Pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Pph Tahunan 

6. Sanksi pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan 

7. Tingkat penghasilan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan 

8. Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Pph 

Tahunan 

9. Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan 

10. Pengetahuan pajak, sanksi 

pajak, tingkat penghasilan, dan 

kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesadaran wajib pajak 

11. Pengetahuan pajak, sanksi 

pajak, tingkat penghasilan, dan 

kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Pph Tahunan. 

Keterbatasan 

1. keterkendala dalam penyebaran 

kuesioner karena dampak dari 

pandemi covid-19. 

2. Jumlah sampel masih kurang 

karena hanya menggunakan 100 

responden  

3. Belum mencantumkan semua 

pertanyaan yang berhubungan 

dengan indikator. 

Saran  

1. Bagi Instansi Pajak 

Sebagai wakil dari pemerintah, 

Instansi pajak diharapkan dapat 

memberikan peraturan sanksi yang 

tegas, jelas dan adil dalam aturan 

perpajakan sehingga kasus-kasus 

yang sudah terjadi tidak akan 

terulang sehingga wajib pajak  

paham akan kewajiban 

perpajakannya dan tidak keberatan 

untuk membayar pajaknya 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk meanmbah 

variabel independen maupun 

pembuatan kuesioner yang 

memiliki keterkaitannya dengan 

pengaruh pengetahuan pajak, 

sanksi pajak, Tingkat Penghasilan, 

serta kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak pribadi 

dalam pelaporan SPT Pph Tahunan 

dengan kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening serta 

menambah sampel penelitian. 
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